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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) karakteristik modul berbasis PBL disertai diagram pohon pada materi 
Fotosintesis; 2) kelayakan modul berbasis PBL disertai diagram pohon pada materi Fotosintesis; 3) keefektifan penggunaan 
modul berbasis PBL disertai diagram pohon pada materi Fotosintesis kelas VIII untuk meningkatkan hasil belajar siswa ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotor.Metode penelitian yang digunakan mengacu kepada metode penelitian pengembangan 
modifikasi Borg dan Gall (1983) menjadi 9 tahap, yaitu: 1) penelitian dan pengumpulan informasi; 2) perencanaan; 3) 
pengembangan produk awal; (4) uji coba lapangan awal; 5) revisi; 6) uji coba lapangan utama; 7) revisi; 8) uji lapangan 
operasional; 9) revisi produk akhir.  Penelitian pengembangan meliputi uji coba lapangan awal, yaitu validator ahli berjumlah 
3 orang, subyek uji coba lapangan utama sejumlah 22 siswa dan 2 orang praktisi ahli, subyek uji  lapangan operasional 32 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sawoo. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes (wawancara, angket, 
observasi). Uji lapangan operasional menggunakan one group pretest-posttest design. Data hasil belajar dianalisis dengan 
Paired sample t-test untuk mengetahui hasil pretest dan posttest dan dihitung menggunakan N-gain score. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) karakteristik modul berbasis PBL disertai diagram pohon pada materi Fotosintesis 
meliputi: belajar mandiri sesuai dengan kemampuan siswa, melatih kemampuan memecahkan masalah dengan pembelajaran 
sesuai sintaks PBL, mengaitkan konsep relevan dengan diagram pohon, integrasi PBL dengan diagram pohon meningkatkan 
hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor; 2) kelayakan modul berbasis PBL disertai diagram pohon pada materi 
Fotosintesis berdasarkan penilaian ahli termasuk kategori sangat baik (84,76%); 3) keefektifan modul berbasis PBL disertai 
diagram pohon ditunjukkan melalui N-gain score termasuk kategori sedang (0,41) dengan hasil belajar siswa setelah 
diberikan modul pembelajaran dengan nilai aspek kognitif termasuk kategori baik (79,91), aspek psikomotorik temasuk 
kategori sangat baik (85), aspek afektif termasuk kategori sangat baik (91).  
Kata Kunci: modul PBL, diagram pohon, fotosintesis, hasil belajar. 
 
Pendahuluan  
Salah satu permasalahan Berdasarkan 
hasil analisis proses pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Sawoo melalui Standar Nasional 
Pendidikan (SNP), menunjukkan bahwa standar 
proses memiliki ketercapaian terendah dengan 
nilai persentase 66,67%. Rendahnya nilai 
persentase ketercapaian standar proses tentunya 
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang 
terjadi di dalam kelas. Berdasarkan hasil 
observasi diketahui bahwa proses pembelajaran 
belum mengarahkan siswa pada proses 
pembelajaran berdasarkan proses penemuan, 
sikap ilmiah, dan produk yang menjadi hakikat 
sains.  Siswa hanya mendengarkan guru 
menyampaikan materi, mencatat materi yang 
diperintahkan oleh guru, melakukan percobaan 
sesuai petunjuk yang tertera di dalam LKS yang 
beredar dipasaran, tanpa melakukan proses 
sains seperti merumuskan masalah, 
berhipotesis, dan merancang percobaan. 
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Berdasarkan data hasil Ujian Nasional 
(UN) IPA SMP Negeri 1 Sawoo Tahun 
Pelajaran 2013/2014 mengalami penurunan 
khususnya pada materi Fotosintesis sebesar 
63,31%, sedangkan pada Tahun Pelajaran 
2010/2011 sebesar 93,61%. Hal tersebut terkait 
dengan karakteristik materi Fotosintesis yang 
sulit, cenderung pada penguasaan analisis yang 
kurang dipahami siswa, sehingga nilai yang 
diperoleh belum optimal. Hasil analisis nilai 
UTS, hasil belajar yang selayaknya mencapai 
KKM 75, namun diperoleh hasil kurang 
memuaskan. Nilai rata-rata UTS IPA 37,54 
dengan nilai tertinggi 82,50 dan nilai terendah 
17,50. Perolehan nilai rata-rata siswa yang 
masih di bawah standar menunjukkan bahwa 
terdapat kesenjangan yang menyebabkan siswa 
belum tuntas dalam pencapaian hasil belajar. 
Hasil analisis nilai psikomotorik diperoleh guru 
dengan cara menilai hasil kerja siswa berupa 
tugas portofolio yang dikumpulkan pada akhir 
semester pembelajaran, tanpa dilakukan 
observasi secara langsung pada saat melakukan 
kegiatan percobaan atau pada saat proses 
pembelajaran berlangsung ataupun penilaian 
dengan angket pada akhir pebelajaran tidak 
dilakukan. Hasil analisis nilai afektif diperoleh 
guru tanpa melakukan observasi pada saat 
pembelajaran berlangsung. Guru menilai sikap 
siswa pada saat akhir semester, tidak dilakukan 
setiap kali pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara terhadap guru IPA kelas VIII SMP 
Negeri 1 Sawoo, diketahui bahwa proses 
pembelajaran IPA di kelas VIII masih 
menekankan pada aspek pengetahuan dan 
pemahaman materi. Guru selama ini lebih 
banyak memberikan latihan mengerjakan soal-
soal pada LKS atau buku paket. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang terlatih 
mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah dan mengaitkan konsep-konsep yang 
dipelajari di sekolah ke dalam dunia nyata. 
Hasil observasi yang dilakukan pada saat 
proses pembelajaran pada komponen siswa 
menunjukkan bahwa keaktifan, motivasi 
belajar, kedisiplinan, penugasan, kemandirian, 
dan interaksi sosial memiliki nilai persentase 
63,66% yang berarti komponen siswa di dalam 
proses pembelajaran berada pada kategori 
“kurang baik”. Permasalahan lain hasil analisis 
proses pembelajaran di kelas, guru masih 
sebagai pusat pembelajaran bagi siswa, 
sehingga siswa cenderung pasif dalam proses 
pembelajaran. Guru lebih banyak menggunakan 
sumber belajar berupa buku paket dan LKS 
dengan pendekatan yang digunakan ceramah 
dalam menyampaikan konsep, tidak 
menerapkan suatu inovasi dan cenderung tidak 
dilakukan eksperimen.  
Kecenderungan menggunakan 
pendekatan konvensional dan siswa hanya 
membaca buku teks dan LKS yang dilanjutkan 
dengan pembahasan verbal tidak membuat 
siswa aktif membangun atau menggali 
pengetahuannya sendiri. Kegiatan diskusi yang 
dilakukan di dalam kelompok sangat jarang 
dilakukan, sehingga tukar pengetahuan dari 
siswa yang tahu kepada siswa yang kurang tahu 
sangat kecil terjadi.  
Berdasarkan hasil analisis bahan ajar 
yang digunakan di SMP Negeri 1 Sawoo, yaitu 
bahan ajar cetak dan LKS yang tersedia di 
pasaran, belum dikembangkan oleh guru 
sendiri. Berdasarkan segi materi yang terdapat 
di dalam buku ajar yang digunakan cenderung 
pada penyampaian materi yang luas, belum 
berfungsi untuk merangsang dan 
mengkondisikan tumbuhnya pengalaman 
belajar, yaitu yang melibatkan siswa untuk aktif 
melakukan percobaan untuk menemukan 
sendiri pengetahuannya, kegiatan praktikum 
siswa kurang melibatkan aktivitas siswa sesuai 
hakikat sains yaitu proses, produk, dan sikap, 
karena bahan dan cara kerja sudah ditentukan. 
Berdasarkan analisis dari segi penyajian, buku 
ajar yang digunakan kurang melibatkan siswa 
untuk aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga pembelajaran tidak terpusat pada 
siswa. Siswa hanya diam mendengarkan 
penjelasan isi buku ajar dari guru tanpa 
melakukan kegiatan penemuan konsep yang 
terkait dengan materi, sehingga kemampuan 
siswa dalam memecahkan masalah belum 
optimal. Berdasarkan analisis dari segi bahasa, 
buku ajar yang digunakan kurang komunikatif, 
sehingga pemahaman siswa terhadap pesan 
yang disampaikan kurang optiml diterima oleh 
siswa. Buku ajar kurang memotivasi siswa 
untuk merespon makna yang terkandung dalam 
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materi yang disampaikan, sehingga tidak terjadi 
komunikasi interaktif antara buku ajar dan 
siswa yang menyebabkan kurangnya 
pemahaman konsep. Tidak adanya umpan balik 
dari buku ajar sebagai acuan siswa untuk 
mengevaluasi diri, sehingga proses belajar 
siswa tidak terpantau. 
Berdasarkan masalah tersebut, perlu 
dicari pemecahan masalah dalam menentukan 
bahan ajar yang tepat, yaitu bahan ajar mandiri 
berbasis konstruktivis yang melatih siswa 
dalam memecahkan masalah, dan mengaitkan 
konsep-konsep yang relevan dengan kehidupan 
di sekitar siswa. Berdasarkan alasan tersebut, 
peneliti bermaksud mengadakan upaya 
perbaikan dengan menerapkan penggunaan 
modul yang dikembangkan dengan model 
Problem Based Learning (PBL) disertai 
diagram pohon pada materi Fotosintesis.  
Modul merupakan bahan ajar mandiri yang 
memberikan keleluasaan pada siswa, baik 
secara individu maupun kelompok. Siswa dapat 
aktif mencari, menggali, dan menemukan 
konsep serta prinsip-prinsip dari suatu 
pengetahuan yang harus dikuasainya sesuai 
dengan perkembangannya. Diharapkan model 
PBL lebih baik untuk meningkatkan keaktifan 
siswa jika dibandingkan dengan model 
konvensional. Model ini mampu menuntut 
siswa lebih aktif dalam berpikir dan memahami 
materi secara berkelompok dengan melakukan 
investigasi dan inkuiri terhadap permasalahan 
yang nyata di sekitarnya sehingga mereka 
mendapatkan kesan yang mendalam dan lebih 
bermakna tentang apa yang mereka pelajari. 
Penerapan model PBL pada pembelajaran IPA 
diharapkan siswa akan mampu menggunakan 
dan mengembangkan kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan 
berbagai strategi penyelesaian. Diagram pohon 
mampu melatih siswa menemukan konsep-
konsep penting dalam materi yang disajikan, 
dan mengaitkannya konsep-konsep tersebut 
menjadi pengetahuan yang utuh dan bermakna, 
sehingga pemahaman siswa terhadap konsep 
yang terdapat dalam materi lebih mendalam dan 
utuh. 
Modul berbasis PBL disertai diagram 
pohon memiliki prinsip mendorong siswa untuk 
lebih baik dalam belajar, diawali dengan 
penyajian masalah yang perlu dicari solusinya 
sampai menemukan konsep baru dan 
mengaitkan konsep tersebut menjadi 
pengetahuan yang utuh, serta adanya pantuan 
proses belajar siswa melalui umpn balik dari 
modul yang mendorong siswa mengevaluasi 
diri. Tuntutan terhadap siswa untuk mampu 
memecahkan masalah, diharapkan dapat 
mengembangkan cara berpikir atau tingkat 
kognitif siswa sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar aspek kognitif. Kegiatan percobaan 
yang dilakukan, diharapkan mampu 
mengembangkan keterampilan siswa dalam 
mengamati, menyiapkan alat dan bahan 
percobaan, menganalisis hasil percobaan, 
membuat kesimpulan, dan menyampaikan hasil, 
sehingga meningkatkan hasil belajar ranah 
psikomotorik. Kegiatan percobaan diharapkan 
juga mampu melatih sikap ilmiah siswa, seperti 
teliti dan bekerja sama dalam kelompok, 
sehingga hasil belajar ranah afektif dapat 
terukur dengan baik. 
Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei 
sampai Juni 2014. Subyek penelitian 
merupakan siswa kelas VIII A. Metode 
pengembangan merupakan desain penelitian 
dan pengembangan Barg dan Gall (1983) yang 
dimodifikasi meliputi 9 tahap, yaitu: 1) 
penelitian pendahuluan dan pengumpulan 
informasi; 2) perencanaan; 3) pengembangan 
produk awal; 4) uji coba lapangan awal; 5) 
revisi I; 6) uji coba lapangan utama; 7) revisi II; 
8) uji lapangan operasional/ uji efektivitas; 9) 
revisi produk akhir. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar validasi ahli, 
lembar observasi kegiatan pembelajaran, angket 
dan pedoman wawancara respon guru dan 
siswa. Metode pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 
angket validasi, metode angket respon guru dan 
siswa, pedoman wawancara guru dan siswa 
lembar observasi dan hasil belajar siswa. 
Metode 
analisis data yang digunakan adalah deskriptif. 
Tahapan penelitian yang pertama dengan 
menganilisis masalah dan pengumpulan data 
JURNAL INKUIRI 
ISSN: 2252-7893, Vol 5, No. 2, 2016 (hal 30-39) 
http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/sains 
33 
mengenai pembelajaran di SMP Negeri 1 
Sawoo, Tahapan kedua melakukan perencanaan 
terkait produk yang akan dikembangkan. 
Tahapan yang ketiga memulai mendesain 
modul awal yang selanjutnya dilakukan validasi 
oleh pakar, setelah proses validasi dilakukan 
revisi sesuai saran yang diberikan pakar. Modul 
yang telah direvisi dilakukan uji coba lapangan 
utama pada 22 orang siswa dan 2 guru, setelah 
uji coba lapangan utama dilakukan revisi sesuai 
masukan dan saran sebelum uji lapangan 
operasional.  Pelaksanaan uji lapangan 
operasional dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan modul pada 32 siswa.  Saran 
yang diberikan siswa digunakan untuk 
menyempurnakan produk akhir.  
Ahli yang memvalidasi adalah ahli 
materi, bahasa dan keterbacaan, perangkat 
pembelajaran, dan penyajian modul. Dosen 
Ahli berasal dari dosen FKIP UNS Sawoo. 
Hasil validasi yang berupa saran dan komentar 
digunakan untuk memperbaiki modul yang 
dikembangkan. Setelah dilakukan validasi 
kemudian hasil validasi dianalisis dan diperoleh 
skor rata-rata. Skor rata-rata yang diperoleh 
berdasarkan hasil bagi skor yang diperoleh 
dengan skor maksimal. Kriteria skor kelayakan 
yang dinilai dengan persentase pada Tabel 1.   
Tabel 1. Pedoman Kriteria Kelayakan  
Interval Kriteria Keterangan 
81,25%<skor≤100% Sangat baik Layak tanpa 
revisi 
62,50%<skor≤81,25% Baik Layak dengan 
revisi 
43,75%<skor≤62,50% Kurang baik Kurang layak 
25%<skor≤43,75% Tidak baik Tidak layak 
 
Angket tanggapan guru dan siswa dianalisis dan 
dipersentase. Persentase data yang diperoleh 
dapat dihitung dengan hasil bagi skor yang 
diperoleh dengan skor maksimal. Persentase 
yang didapatkan diinterpretasikan kedalam 
kriteria yang ditetapkan pada Tabel 1. Hasil 
belajar siswa dihitung berdasarkan  
nilai tes. Siswa dikatakan tuntas apabila nilai 




Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian pendahuluan yang 
dilakukan ke wakil Kepala Sekolah dan guru, 
diperoleh informasi bahwa pada Tahun 
Pelajaran (TP) 2013/2014 pelaksanaan 
pembelajaran di SMP Negeri 1 Sawoo 
menggunakan kurikulum 2006 atau KTSP. 
Hasil analisis pemenuhan 8 Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) terdapat gap yang tinggi 
antara skor capaian dengan skor ideal pada 
standar proses. Standar proses berkaitan dengan 
proses pembelajaran di dalam kelas. 
Berdasarkan data hasil UN terdapat penurunan 
nilai pada materi Fotosintesis pada TP 
2010/2011 dan 2012/2013 dari nilai 91,37% 
menjadi 63,01%. Hal tersebut terkait dengan 
karakter materi Fotosintesis yang bersifat 
abstrak dan erat kaitannya dengan kehidupan 
siswa. Hasil observasi di kelas, pembelajaran 
masih menggunakan sistem ceramah. 
Kemampuan kognitif produk siswa terasah dari 
kegiatan latihan-latihan soal yang diadakan di 
kelas. Namun, keterampilan kognitif proses dan 
psikomotor siswa dalam pembelajaran IPA 
masih belum terukur melalui pembelajaran 
tersebut. Sikap afektif dalam keterampilan 
proses di laboratorium pun belum bisa terukur. 
Hasil penelitian pendahuluan lebih 
lanjut, siswa menggunakan buku ajar dari 
penerbit yang menurut siswa kurang menarik 
karena siswa kesulitan dalam memahami 
bahasa dalam buku. Selain itu, tampilan buku 
kurang menarik dan kurang mendukung dalam 
kegiatan percobaan. Oleh sebab itu, diperlukan 
alternatif sumber belajar lain yang bisa 
mendukung belajar mandiri siswa melalui 
pembelajaran konstruktivistik. Hal yang 
dilakukan untuk menjawab permasalahan 
tersebut, maka dikembangkan modul berbasis 
PBL disertai diagram pohon pada materi 
Fotosintesis.  
Tahap perencanaan modul diawali 
dengan menentukan kurikulum acuan, yaitu 
KTSP, dengan tujuan pembelajaran mengacu 
pada SK dan KD yang dipilih, yaitu KD 2.4 
proses dan perolehan nutrisi dan transformasi 
energi pada tumbuhan hijau. Tujuan 
pembelajaran yang dikembangkan sesuai 
dengan hakikat sains dan kurikulum 2006, yaitu 
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kognitif, afektif, dan psikomotor. Model 
pembelajaran yang dipilih, yaitu model PBL 
sehingga modul disusun berdasarkan sintaks 
PBL disertai diagram pohon. 
Produk modul berbasis PBL disertai 
Diagram Pohon terdiri dari bagian awal, inti, 
dan penutup. Bagian awal terdiri dari: 1) judul 
modul; 2) peta isi modul; 3) petunjuk 
penggunaan modul. Bagian inti terdiri dari: 1) 
KD dan Indikator; 2) Penyelidikan IPA yang 
memuat sintaks model PBL; 3) materi; 4) tokoh 
sains; 5) rangkuman; 7) evaluasi; 8) penilaian. 
Bagian penutup terdiri dari: 1) glosarium; 2) 
daftar pustaka; 3) kunci jawaban.   
Modul yang telah disusun berdasarkan 
desain awal kemudian ditelaah dan divalidasi 
oleh ahli bahasa dan keterbacaan, ahli materi, 
ahli perangkat pembelajaran, dan ahli penyajian 
modul. Setelah memperoleh masukan, modul 
direvisi. Hasil validasi ahli disajikan pada Tabel 
2. 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli 



































Berdasarkan Tabel 2, Secara keseluruhan 
dapat disimpulkan bahwa modul dan perangkat 
pembelajaran telah layak dengan revisi untuk 
tahap selanjutnya, yaitu ujicoba lapangan 
utama. 
Ujicoba lapangan utama dilakukan pada 
2 guru dan 22 siswa SMP Negeri 1 Sawoo. 
Hasil ujicoba lapangan utama disajikan pada 
















Dengan total rata-rata 98,66%. Nilai 
tersebut masuk dalam kategori “Sangat baik”, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa modul layak 
digunakan di dalam proses pembelajaran. 
Data tanggapan siswa terhadap modul 
diperoleh melalui angket. Rekapitulasi data 
angket tanggapan siswa dapat dilihat pada 
Tabel 4.  





















Berdasarkan data pada Tabel 4. 
menunjukkan bahwa persentase penilaian siswa 
terhadap modul pada aspek Isi modul adalah 
81,04%; Aspek penyajian adalah 86,36%; 
Aspek bahasa/keterbacaan adalah 84,83%.  
Dengan total rata-rata 84,08%. Nilai tersebut 
masuk dalam kategori “Sangat Baik”, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa modul layak 
digunakan. 
Data keterlaksanaan sintaks oleh guru 
dan siswa pada tahap uji lapangan operasional 
disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Keterlaksanaan Sintaks 
Pembelajaran PBL (Guru) 
Berdasarkan data pada Tabel 5 diperoleh 
nilai persentase keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran guru yang diperoleh  selama 3 
kali pertemuan. Persentase keterlaksanaan 
pertemuan pertama adalah 100%, peretemuan 
kedua adalah 84,62%, pertemuan ketiga adalah 
84,62%. Total rerata yang diperoleh aktivitas 
guru adalah 89,74%, sehingga dapat 
dikategorikan “Sangat Baik”. Keterlaksanaan 
sintaks pembelajaran siswa disajikan pada 
Tabel 5. 









         1 2   
Isi modul   24 23 24 23,5 97,92 
Materi   12 12 11 11,5 95,83 
Evaluasi   12 12 12 12 100,00 
Penyajian   28 27 28 27,5 98,21 
Bahasa/keterbacaan 20 20 20 20 100,00 
Tampilan modul  4 4 4 4 100,00 
Total    100 98   98,66 
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1 I 13 13 100 
2 II 12 13 92.31 
3 III 12 13 92.31 
 Total 12 13 94.87 
Berdasarkan data pada Tabel 5, diperoleh 
nilai persentase keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran siswa yang diperoleh dari dua 
pengamat selama 3 kali pertemuan. Persentase 
keterlaksanaan sintaks pertama adalah 100%, 
pertemuan kedua adalah 92,31%, peretemuan 
ketiga adalah 92,31%. Total rerata yang 
diperoleh aktivitas siswa adalah 94,87%, 
sehingga dapat dikategorikan “Sangat Baik”.  
Hasil belajar kognitif yang diperoleh dari 
nilai pretest dan posttest, disajikan pada Tabel 
6. 















































Berdasarkan  data pada Tabel 6, 
diperoleh hasil uji normalitas data yang diuji 
dengan Kolmogorof-Smirnov, diperoleh taraf 
signifikansi sebesar 0,141 untuk pretest dan 
0,133 untuk posttest, kedua nilai tersebut lebih 
besar dari α = 0,05 sehingga Ho diterima yang 
berarti nilai pretest dan posttest berdistribusi 
normal. Uji homogenitas diperoleh taraf 
signifikansi sebesar 0,102 > 0,05 sehingga Ho 
diterima, yang berarti variansi setiap sampel 
sama (homogen). 
Penilaian hasil belajar psikomotorik 
dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi pada setiap pelaksanaan  
pembelajaran dan pada akhir tes dilakukan 
pengisian angket. Data hasil penilaian yang 
disajikan merupakan hasil penilaian lembar 
observasi unjuk kerja akhir disajikan pada 
Gambar 1. 
 
Gambar. 1 Hasil Belajar Psikomotorik Siswa 
Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa 
hasil belajar psikomotorik pada pertemuan I 
adalah 79,68%, pertemuan II adalah 86,33%, 
dan pertemuan ketiga adalah 88,68%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 
psikomotor siswa termasuk dalam kategori 
“Sangat Baik”. 
Penilaian hasil belajar afektif dilakukan 
pada setiap pelaksanaan pembelajaran. 
Penilaian afektif siswa selama pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan lembar observasi 
yang dilakukan oleh dua orang pengamat. Data 
hasil penilaian yang disajikan merupakan hasil 
penilaian lembar observasi afektif dapat dilihat 






Gambar. 2 Hasil Belajar Afektif Siswa 
 
Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa 
hasil belajar afektif pada pertemuan I adalah 90, 
10%, pertemuan II adalah 91, 40%, dan 
pertemuan ketiga adalah 91, 80%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa hasil belajar psikomotor 
siswa termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. 
Kelayakan modul dapat dilihat dari 
berbagai aspek, diantaranya: 1) aspek penyajian 
modul; 2) aspek materi; 3) aspek perangkat 
pembelajaran yang digunakan di dalam 
menyajikan modul; 4) aspek 
bahasa/keterbacaan. Berdasarkan hasil validasi 
ahli terhadap kelayakan aspek penyajian modul, 
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diperoleh nilai 85,52% yang masuk di dalam 
kategori baik. Berdasarkan standar penilaian 
penyajian modul, kelayakan modul diperoleh 
melalui aspek teknik penyajian, pendukung 
penyajian materi, penyajian pembelajaran, 
tampilan umum modul, variasi di dalam cara 
penyampaian informasi, anatomi buku mata 
pelajaran, dan memperhatikan kode etik dan 
hak cipta. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Widoretno (2009) yang menyatakan bahwa 
pengalaman belajar dengan modul disediakan 
untuk membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran seefektif dan seefisien mungkin. 
Modul disusun atas satuan bahasan tertentu 
yang disusun secara sistematis, operasional dan 
terarah untuk digunakan siswa dan disertai 
pedoman penggunaan. 
Berdasarkan aspek materi, ahli menilai 
modul yang disusun memiliki nilai persentase 
88,39% yang masuk di dalam kriteria sangat 
baik. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian 
materi pada modul dengan prinsip 
pengembangan bahan ajar, format modul 
(berkaitan dengan materi), cakupan materi, 
akurasi materi, kemutakhiran, penyajian materi 
di dalam modul, dan kemenarikan tampilan 
modul. Menurut Widoretno (2009) materi yang 
disajikan di dalam modul harus disajikan secara 
logis dan sistematis, sehingga siswa dapat 
mengetahui kapan memulai dan mengakhiri 
belajar suatu modul, serta tidak menimbulkan 
pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan 
atau dipelajari. Menurut Yovitawulansari, et al. 
(2012) materi yang disajikan di dalam modul 
menganut pendekatan tuntas yang menekankan 
penguasaan siswa secara optimal terhadap 
materi yang disajikan di dalam pembelajaran 
yang selalu terarah kepada tujuan yang ingin 
dicapai dan sudah dirumuskan dengan jelas dan 
khusus.   
Aspek yang dinilai di dalam perangkat 
pembelajaran adalah aspek silabus, RPP, dan 
penilaian. Rata-rata penilaian ahli terhadap 
perangkat pebelajaran masuk di dalam kriteria 
baik. Perangkat pembelajaran yang digunakan 
adalah model PBL yang akan digunakan di 
dalam modul pemilihan modul PBL sebagai 
basis pengembangan modul berdasarkan 
pendapat Tan (2004) yang menyatakan bahwa 
PBL telah diakui sebagai suatu pengembangan 
dari pembelajaran aktif dan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang 
menggunakan masalah-masalah yang tidak 
terstruktur (masalah-masalah dunia nyata atau 
masalah-masalah simulasi yang kompleks) 
sebagai titik awal dan jangkar atau sauh untuk 
proses pembelajaran.  
Aspek bahasa/keterbacaan. Hasil yang 
diperoleh pada tahap validasi ahli 
bahasa/keterbacaan adalah 82,14% yang masuk 
di dalam kriteria baik. Aspek yang dinilai di 
dalam segi bahasa/keterbacaan adalah aspek 
kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, 
komunikatif, dialogis dan interaktif, lugas, 
koherensi dan keruntutan alur pikir, kesesuaian 
dengan kaidah bahasa Indonesia, dan 
penggunaan istilah atau lambang. Bahasa 
merupakan alat komunikasi yang penting 
mengingat modul adalah sarana belajar mandiri 
bagi siswa, sehingga dengan penggunaan 
bahasa yang baik, penggunaan modul akan 
lebih efektif dan efisien. Hal tersebut didukung 
karakteristik modul yang baik menurut 
Toharuddin, et al (2011) bahwa penggunaan 
bahasa di dalam modul harus komunikatif, 
logis, dan sistematis sesuai dengan 
perkembangan siswa. 
Menurut Winkle (1996) pengajaran 
menggunakan modul merupakan strategi 
tertentu di dalam menyelenggarakan pengajaran 
individual secara agak menyeluruh. Modul 
berfungsi untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa, sehingga meningkatkan minat belajar 
siswa, sehingga saran dan masukan dari siswa 
di dalam menanggapi modul merupakan tahap 
yang penting, mengingat siswa sebagai 
pengguna modul. Perbaikan terhadap modul 
atas saran dari siswa sudah dilakukan meliputi 
perbaikan tata tulis, gambar yang terlalu kecil 
diperbesar, penggunaan bahasa yang 
operasional di dalam uji kompetensi, 
penampilan modul dibuat lebih menarik.  
 Karakteristik pembelajaran PBL 
menurut De Graff dan Kolmos (2003) adalah 1) 
masalah menjadi titik awal dari dari proses 
pembelajaran; 2) masalah dapat diberikan oleh 
guru ataupun masalah yang ditemukan siswa di 
dalam kehidupan sehari-hari. Masalah untuk 
PBL dipilih sedemikian rupa sehingga 
menantang minat siswa untuk 
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menyelesaikannya, dan membutuhkan 
kerjasama dan berbagai strategi untuk 
menyelesaikannya, serta menghubungkan 
dengan pengalaman belajar sebelumnya 
(Widjajanti, 2011). Roh (2003) menyebutkan 
bahwa keefektifan PBL tergantung pada 
masalah yang diberikan.  
Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 
Pada tahap ini, siswa dibagi menjadi kelompok 
yang heterogen sehingga diharapkan terjadi 
diskusi dan tukar pengetahuan dari siswa yang 
tahu kepada siswa yang kurang tahu. Hal 
tersebut sesuai dengan teori belajar Vygotsky 
bahwa interaksi sosial dengan orang lain akan 
memacu terbentuknya ide baru dan 
memperkaya perkembangan intelektual siswa. 
Widoretno (2009) menyatakan metode diskusi 
men dorong siswa untuk berdialog dan bertukar 
pendapat, dengan tujuan agar siswa dapat 
terdorong untuk berpartisipasi secara optimal, 
tanpa ada aturan-aturan yang terlalu keras, 
namun harus tetap sesuai dengan etika yang 
disepakati bersama, yang bertujuan untuk 
melatih siswa mengembangkan keterampilan 
bertanya, berkomunikasi, menaksirkan, dan 
menyimpulkan serta keberanian berpendapat, 
membentuk kestabilan sosial-emosional dan 
mengembangkan kemampuan berfikir sendiri di 
dalam memecahkan masalah. Melalui PBL, 
siswa di dalam kelompok akan berdiskusi 
secara intensif, sehingga secara lisan mereka 
akan saling bertanya, menjawab, mengkritisi, 
mengoreksi, dan mengklarifikasi setiap konsep 
atau argumen yang muncul di dalam diskusi 
(Widjajanti, 2011). 
Membantu penyelidikan individu dan 
kelompok. Vygotsky percaya bahwa 
perkembangan intelektual terjadi pada saat 
individu berhadapan dengan pengalaman baru 
dan menantang, dan ketika berusaha 
memecahkan masalah yang dimunculkan oleh 
pengalaman tersebut (Widjajanti, 2011). 
Relevansi teori penemuan Jerome Brunner 
dengan model PBL adalah, dengan belajar 
melalui penemuan, siswa menjadi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran, belajar memecahkan 
masalah dan menemukan solusi dengan usaha 
siswa sendiri, sehingga kemampuan siswa 
dalam membangun sendiri pengetahuannya 
akan meningkat. Piaget beranggapan bahwa 
pengetahuan tidaklah statis tetapi secara terus 
menerus tumbuh dan berubah pada saat siswa 
menghadapi pengalaman baru yang memaksa 
mereka membangun dan memodifikasi 
pengetahuan awal mereka (Widjajanti, 2011). 
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
dan menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah. Tahap ini merupakan 
penyesuaian antara masalah yang ditemukan 
dengan solusi yang dipilih. 
Berdasarkan hasil uji kognitif siswa 
diperoleh data pretes dan posttest, terdapat 
kenaikan hasil belajar kognitif siswa, yang 
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Wenno (2010) yang 
menyebutkan bahwa hasil belajar sains siswa 
dengan menerapkan media pembelajaran sains, 
yakni modul sains sangat baik, bila 
dibandingkan dengan menggunakan model 
pembelajaran yang konvensional. Hal ini 
disebabkan karena dengan melakukan 
pembelajaran menggunakan modul, maka 
kemampuan siswa untuk memahami materi 
pelajaran sains akan lebih sempurna.  
Penggunaan modul berbasis PBL disertai 
diagram pohon yang menuntut siswa untuk 
melakukan percobaan akan membantu siswa 
dalam berbagai bentuk belajar, dengan 
demikian siswa akan lebih mudah memahami 
materi dan berperan aktif selama proses 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil analisis, afektif siswa 
cenderung mengalami peningkatan. Hal 
tersebut terjadi karena siswa mulai terbiasa 
dengan modul yang dikembangkan. Siswa juga 
lebih aktif bekerja sama dengan teman saat 
praktikum dan diskusi. Hasil belajar psikomotor 
juga mengalami kenaikan pada tiap pertemuan 
karena siswa telah terbiasa dengan metode 
praktikum, maka keterampilan siswa dalam 
penggunaan alat juga semakin baik. 
Hal tersebut relevan dengan teori 
konstruktivis, yaitu yang menjadi dasar bahwa 
siswa memperoleh pengetahuan adalah karena 
keaaktifan siswa itu sendiri. Pembelajaran 
dengan model PBL mengkondisikan siswa 
untuk melakukan proses aktif membangun 
konsep baru, pengertian baru, dan pengetahuan 
baru berdasaarkan data hasil penemuan atau 
percobaan, sehingga model PBL mampu 
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mendorong siswa mengorganisasi 
pengalamnnya sendiri menjadi pengetahuan 
bermakna. 
Menurut Widoretno (2009) penggunaan 
modul di dalam proses belajar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa berhubungan 
langsung dengan manfaat modul sebagai media 
pembelajaran, antara lain: 1) pembelajaran akan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga 
menumbuhkan motivasi belajar; 2) bahan 
pembelajaran akan lebih jelas maknanya, 
sehingga dapat lebih difahami oleh siswa dan 
memungkinkan siswa menguasai tujuan belajar 
lebih baik; 3) metode pembelajaran akan lebih 
bervariasi, tidak semata-mata komunikasi vebal 
melalui ceramah guru, sehingga siswa tidak 
merasa  bosan; 4) siswa lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas 
lain seperti mengamati dan melakukan.  
Dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional, pembelajaran berbasis PBL 
mempunyai banyak keunggulan, diantaranya 
lebih menyiapkan siswa untuk menghadapi 
masalah pada situasi nyata, memungkinkan 
siswa menjadi produsen pengetahuan, dan dapat 
membantu siswa mengembangkan komunikasi, 
penalaran, dan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Widjajanti, 2011).  
Menurut Dutch, et. al (2000) peran guru 
di dalam pembelajaran berbasis PBL adalah 
membimbing, menggali pemahaman, 
mendukung inisiatif siswa, tetapi tidak memberi 
ceramah pada konsep yang berhubungan 
langsung dengan masalah esensial yang 
dipecahkan, dan juga tidak mengarahkan atau 
memberikan penyelesaian, sehingga 
pembelajaran berpusat pada siswa. Abel dan 
Smith (1994) mengungkapkan bahwa guru 
memiliki pengaruh yang paling penting 
terhadap kemajuan siswa dalam proses 
pembelajaran. guru berperan sebagai fasilitator 
yang membimbing siswa melalui pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk 
menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 
pengetahuan yang sedang ia peroleh. Siswa 
didorong untuk berpikir sendiri, menganalisis 
sendiri, sehingga dapat menemukan konsep, 
prinsip, ataupun prosedur berdasarkan bahan 
ajar yang telah disediakan guru.  
Kesimpulan dan Rekomendasi 
Kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian pengembangan ini adalah sebagai 
berikut: 1) Modul yang dikembangkan 
menggunakan metode penelitian pengembangan 
modifikasi Barg dan Gall (1983) dengan sintaks 
GDL disertai diagram pohon sehingga siswa 
dapat membangun sendiri pengetahuannya 
melalui percobaan dengan cara mengaitkan 
konsep-konsep yang relevan; 2) Kelayakan 
modul pembelajaran diperoleh berdasarkan 
penilaian ahli pada tahap uji validasi. Hasil 
yang diperoleh dari tahap validasi meliputi 
validasi aspek perangkat pembelajaran sebesar 
86,57% termasuk kategori sangat baik, ahli 
materi sebesar 88,39% termasuk kategori sangat 
baik, ahli bahasa/keterbacaan sebesar 8,14% 
termasuk kategori baik, ahli penyajian modul 
sebesar 85, 52% termasuk kategori baik. Pada 
tahap uji coba lapangan utama dengan 
responden siswa dan guru. Penilaian yang 
dilakukan oleh siswa pada aspek isi modul 
sebesar 81,04%, penyajian sebasar 86,36%, dan 
keterbacaan sebesar 84,83% sehingga diperoleh 
rata-rata nilai 84,83% termasuk kategori baik. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru meliputi 
aspek isi modul sebasar 97,92%, materi sebesar 
95,83%, evaluasi sebesar 100%, penyajian 
sebesar 98,21%, keterbacaan sebesar 100%, dan 
tampilan modul sebesar 100%, sehingga 
diperoleh rata-rata 98,66% termasuk kategori 
sangat baik. Setelah dilakukan uji lapangan 
operasional dapat disimpulkan bahwa modul 
berbasis PBL disertai diagram pohon pada 
materi Fotosintesis termasuk pada kategori 
“Sangat Baik” dan telah teruji kelayakannya; 3) 
Modul PBL disertai Diagram Pohon pada 
Materi Fotosintesis terbukti memiliki 
efektivitas meningkatkan hasil belajar. 
Berdasarkan perhitungan diperoleh thitung = -
7,645 dengan probabilitas sebesar 0,00 (p < 
0,05), maka Ho ditolak. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai 
hasil belajar siswa sebelum diberikan modul 
pembelajaran dengan nilai hasil belajar siswa 
setelah diberikan modul pembelajaran. 
Penilaian hasil belajar pada ranah psikomotorik 
dengan nilai rata-rata 85% termasuk kategori 
sangat baik. Hasil belajar afektif dengan nilai 
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rata-rata 91% termasuk kategori sangat baik. 
Dapat disimpulkan bahwa modul berbasis PBL 
disertai diagram pohon pada materi fotosintesis 
efektif meningkatkan hasil belajar siswa. 
Rekomendasi untuk penelitian 
selanjutnya adalah agar dikembangkan 
penelitian serupa menggunakan materi berbeda 
yang sesuai dengan model pembelajaran PBL. 
Penelitian selanjutnya perlu disusun pedoman 
modul atau modul guru, supaya penggunaan 
modul sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
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